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ABSTRAK 

 
Penelitian pengembangan dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan wawancara guru kelas IV SDN 

Gayam 3 Kota Kediri. Hasil pengamatan dan wawancara diketahui banyak siswa yang belum paham 

dan belum dapat menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya. Hal tersebut disebabkan 

karena dalam pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Dari hasil 

pengamatan tersebut dikembangkan media Pop-Up dengan rumusan masalah sebagai berikut. 1. 

Bagaimana kevalidan pengembangkan media Pop-up penggolongan makanan hewan untuk 

pembelajaran IPA materi menggolongkan hewan, berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas IV 

SDN Gayam 3 Kota Kediri? 2. Bagaimana kepraktisan pengembangkan media Pop-up penggolongan 

makanan hewan untuk pembelajaran IPA materi menggolongkan hewan, berdasarkan jenis 

makanannya pada siswa kelas IV SDN Gayam 3 Kota Kediri?. 3. Bagaimana keefektifan 

pengembangkan media Pop-up penggolongan makanan hewan untuk pembelajaran IPA materi 

menggolongkan hewan, berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas IV SDN Gayam 3 Kota 

Kediri. Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model penelitian ADDIE. Model ini 

adalah model prosedural yang menunjukkan langkah-langkah atau tahapan-tahapan dalam 

pengembangan. Prosedur dari model ADDIE terdiri dari tahapan (1) Analysis, (2) Design, (3) 

Development, (4) Implementation, (5) Evaluation. Hasil pengembangan media Pop-Up adalah sebagai 

berikut (1) media Pop-Up memperoleh hasil 76% dari validasi media dan materi dalam media dan 

memperoleh hasil 84% dari validasi perangkat pembelajaran. (2) media Pop-Up yang dikembangkan 

untuk materi menggolongkan hewan bedasarkan jenis makanannya dinyatakan praktis dibuktikan dari 

hasil angket respon guru memperoleh 92%, sedangkan angket respon siswa memperoleh 97%. (3) 

Media Pop-Up dinyatakan efektif setelah dilakukan uji coba terbatas dengan hasil data 90% sehingga 

media Pup-Up dinyatakan “sangat efektif”, sedangkan pada uji coba luas memperoleh hasil data 94% 

maka media Pop-Up dinyatakan “sangat efektif”. 

 

KATA KUNCI  : Media Pop-Up, Menggolongkan Hewan, Berdasarkan Jenis Makanannya 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran ilmu pengetahuan 

alam (IPA) di sekolah dasar 

merupakan proses pembelajaran untuk 

mencari tahu dan memahami alam 

semesta secara sistematis, sehingga 

IPA mempelajari pengetahuan tentang 

fakta, prinsip, dan konsep. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Ahmad 

Susanto (2013: 170-171), 

“Pembelajaran IPA merupakan 

pembelajaran berdasarkan pada prisip-

prinsip, proses yang mana dapat 

menumbuhkan sikap ilmiah siswa 

terhadap konsep-konsep IPA.” 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar 

merupakan pembelajaran yang 

memerlukan penelitian sederhana 

untuk memperoleh konsep IPA. 

Pembelajaran IPA di kelas 4 SD 

bertujuan untuk mengembangkan rasa 

igin tahu, dan  mengembangkan 

ketrampilan menyelidiki alam sekitar.  

Salah satu materi IPA kelas IV 

semester 1 terdapat pada KD 3.2 

menggolongkan hewan, berdasarkan 

jenis makanannya. Untuk mencapai 

KD  tersebut diperlukan indikator; (1) 

menyebutkan jenis-jenis hewan; (2) 

menyebutkan jenis makanan hewan; 

(3) mengidentifikasi ciri-ciri hewan 

berdasarkan jenis makanannya; dan 

(4) mengelompokkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya. 

Dengan indikator tersebut diharapkan 

siswa dapat menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya dengan 

tepat. Namun pada kenyataan dari 

hasil observasi pembelajaran IPA 

siswa kelas IV di SD Negeri Gayam 3 

belum mampu menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya. 

Pembelajaran sulit dipahami oleh 

siswa karena dalam pembelajaran guru 

hanya menggunakan metode ceramah, 

tanya jawab dan kurangnya media 

yang digunakan guru untuk 

pembelajaran. 

Masalah di atas dapat di atasi 

dengan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat. Menurut 

pendapat R. Angkowo dan A. Kokasih 

(2007: 11), “Media adalah segala 

sesuatu yang dapat dipergunakan 

untuk menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, dapat 

membangkitkan semangat, perhatian, 

dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses 

pembelajaran pada diri siswa”. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa media dapat 

menyalurkan  materi dan dapat 

merangsang siswa untuk memahami 

materi pembelajaran. Dalam hal 

tersebut guru perlu memilih media 

yang tepat sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Media yang dapat 

digunakan dalam materi 

menggolongkan hewan berdasarkan 
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jenis makanannya adalah media Pop-

Up. 

Media Pop-Up tergolong dalam 

jenis media gambar. Menurut R. 

Angkowo dan A. Kokasih (2007: 26),” 

Media gambar adalah penyajian visual 

dua dimensi yang memanfaatkan 

rancangan gambar sebagai sarana 

pertimbangan mengenai kehidupan 

sehari-hari, misalnya yang 

menyangkut manusia, peristiwa, 

benda-benda, tempat, dan 

sebagainya”. Media gambar 

merupakan media dua dimensi yang 

dapat memuat materi tentang 

kehidupan sehari-hari, gambaran 

hewan dan lain sebagainya. Media 

Pop-Up dipilih karena dapat 

membantu siswa untuk mengetahui 

penggolongan hewan berdasarkan 

jenis makanannya. Manfaat media 

Pop-Up tersebut diantaranya adalah  

mampu memberikan gambaran yang 

menyerupai bentuk aslinya. Serta 

membatasi keterbatasan ruang dalam 

pengamatan pembelajaran IPA. Selain 

itu media Pop-Up berbentuk buku 

yang ringan akan memudahkan guru 

dalam membawa dan menyimpan jika 

sewaktu-waktu digunakan kembali. 

Atas dasar uraian di atas, dipilih 

judul pengembangan media 

pembelajaran Pop-Up penggolongan 

makanan hewan untuk pembelajaran 

IPA materi menggolongkan hewan, 

berdasarkan jenis makanannya pasa 

siswa kelas IV SD N Gayam 3 Kota 

Kediri. 

Adapun tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut (1) 

Mendeskripsikan kevalidan media 

Pop-up penggolongan makanan hewan 

pada materi menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya. (2) 

Mendeskripsikan kepraktisan media 

Pop-up penggolongan makanan hewan 

pada materi menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya. (3) 

Mendeskripsikan keefektifan media 

Pop-up penggolongan makanan hewan 

pada materi menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya. 

Berdasarkan tujuan tersebut dapat 

diketahui bahwa dengan 

pengembangan ini diharapkan siswa 

dapat menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya 

menggunakan media Pop-Up yang 

dinyatakan valid, praktis dan efektif. 

II METODE PENELITIAN 

Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan model 

ADDIE. Menurut Benny Pribadi 

(2014: 125), ”Model penelitian 

ADDIE merupakan salah satu 
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model desain sistem pembelajaran 

yang sederhana dan mudah 

dipelajari, model ini sesuai dengan 

namanya, terdiri dari lima tahapan 

yang utama yaitu (A)nalisis, 

(D)esaign, (D)evelopment, 

(I)mplementation, dan 

(E)valuation”.  

Model pengembangan media 

Pop-Up ini menggunakan langkah-

langkah yang diadaptasi dari model 

ADDIE berikut langkah 

pengembangan yang pertama tahap 

analisis pada tahap analisis melalui 

dua tahap yaitu analisis kerja dan 

analisis kebutuhan. Analisis kerja 

dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan 

mengklarifikasi masalah dasar yang 

dihadapi dalam pembelajaran 

materi mengelompokkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya. 

Pada tahap kedua yakni analisis 

kebutuhan. Analisis kebutuhan  ini 

bertujuan untuk mengetahui hal-hal 

yang harus dikembangkan dalam 

pengembangan media 

pembelajaran. Tahap yang kedua 

yaitu tahap desain dilakukan dalam 

penelitian ini adalah merancang 

media yang akan dikembangkan 

dan menentukan bahan media Pop-

Up yaitu dengan memperhatikan 

kemudahan mendapat bahan-bahan 

dan kesesuaian media. Tahap ketiga 

pada penelitian pengembangan ini 

dilakukan dengan membeli, 

membuat dan memodifikasi media 

Pop-Up yang akan dibuat. Langkah 

pengembangan mencakup 

perwujudan dari langkah design.  

Setelah media Pop-Up 

mencapai desain akhir, dan sudah 

dikatakan layak dan valid produk 

akan diujicobakan. Uji coba 

dilakukan 2 tahap yaitu uji coba 

terbatas dan uji coba luas. Uji coba 

terbatas dilakukan di SD N Jati 

Greges 1 berjumlah 10 siswa dan 

tahap uji coba luas dilakukan di SD 

N Gayam 3 Kota Kediri berjumlah 

31 siswa. 

Teknik analisis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif dan analisis data kualitatif. 

Analisis data kuantitatif digunakan 

untuk mengolah data dari hasil angket 

dan tes, sedangkan analisis kualtitatif 

digunakan untuk mendiskripsikan 

hasil analisis data media Pop-Up. Data 

kualitatif dan kuantitatif diperoleh dari 

tiga jenis data yaitu kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan. Adapun 

analisis data kevalidan, kepraktisan, 

dan keefektifan yaitu sebagai berikut:  

a. Analisis data hasil validasi media 
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Pada kevalidan media akan 

memperoleh data dari ahli media 

dan materi dalam media. Data 

tersebut akan dijumlah dan dibagi 

skor maksimal dari hasil validasi 

ahli. Responden diminta untuk 

memberi tanda checklis (  ) pada 

kolom yang tersedia sesuai 

dengan keadaan untuk setiap 

peryataan yang diberikan. 

  
                           

          
      

Keterangan : 

P  = Angka persentase 

Skor ideal= skor tertinggi X jumlah 

responden X jumlah butir 

Tabel 1 Persentase Kevalidan 

 

(Diadaptasi dari Muriati (2013: 52) dalam 

Zumaidah dan Amin (2016:22)) 

b. Analisis data angket respon guru 

dan siswa 

Pada kepraktisan media akan 

diperoleh data dari respon guru 

dan siswa terhadap media Pop-

Up. Adapun menghitung 

persentase hasil keefektifan 

berdasarkan angket respon guru 

dan siswa 

   
                               

                                   
      

Keterangan : 

P = nilai persentase, 

f= frekuensi jawaban, 

n = banyaknya reponden, 

Tabel 2 Persentase Respon Guru dan 

Siswa 

Pesentase Jawaban Kriteria  

P=0% Tak seorang pun 

0<P<50% Sebagian kecil 

25≤P<50% Hampir 

setengahnya 

P=50% Setengahnya 

50<P<75% Sebagian besar 

75≤P<100% Hampir seluruhnya 

P=100% Seluruhnya 

(Diadaptasi dari Hendro (dalam Hartati 

2010: 66)) 

Media dikatakan praktis jika 

skor persentase angket respon guru 

dan siswa memperoleh ≥75 

c. Penilaian hasil belajar 

Pre test dan Post test 

digunakan untuk mendapatkan nilai 

keefektifan penggunaan media Pop-

Up. Hal ini dilakukan untuk melihat 

seberapa efektif media Pop-Up 

yang telah dikembangkan. Berikut 

Tingkat 

pencapaian 

(%) 

Kategori 

validitas 
Keterangan 

81-100 
Sangat 

Baik 

Tidak revisi/ 

valid 

61-80 Baik 
Tidak revisi/ 

valid 

41-60 Cukup 
Revisi/ tidak 

valid 

21-40 Kurang 
Revisi/tidak 

valid 

0-20 
Sangat 

Kurang 

Revisi/tidak 

valid 
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merupakan langkah yang dilakukan 

untuk mendapatkan data 

keefektifan media tersebut. 

Rumus yang digunakan untuk 

menarik kesimpulan yaitu sebagai 

berikut. 

Nilai hasil belajar individu = 
               

              
 x 100 

Tabel 3 Penilaian Akademik Siswa 

Nilai ketuntasan Klasifikasi 

81,25  x   100 Sangat berpikir 

kritis 

62,50  x   81,24 Bepikir kritis 

43,75  x   62,24 Cukup berpikir 

kritis 

25,00  x   43,74 Kurang berpikir 

kritis 

0   x  24,99 Sangat kurang 

berpikir kritis 

(Diadaptasi dari Depdiknas (2003: 37)) 

   
  

    
      

Keterangan : 

E  =  nilai persentase, keefektifan 

∑x = frekuensi jumlah keseluruhan 

jawaban siswa 

∑xe = jumlah keseluruhan skor 

ideal siwa dalam satu item 

100% = konstanta 

Media dikatakan efektif jika 

siswa memperoleh nilai KKM 

dengan nilai KBK ≥75.  

 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Pada kevalidan media Pop-Up 

memperoleh skor 76%, dikatakan 

media Pop-Up “baik dan tidak 

revisi atau valid”. Menurut Muriati 

(2013: 52) dalam Zumaidah dan 

Amin (2016:22), “Jika persentase 

kevalidan memperoleh >75% maka 

kevalidan media dinyatakan “baik 

dan tidak revisi atau valid””.  

Media Pop-Up termasuk media 

gambar yang berbasis media visual 

dua dimensi yang berbentuk buku 

jika dibuka akan muncul gambar 

timbul. 

Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan R. 

Angkowo dan A. Kokasih (2007: 

28), “Media gambar dalam proses 

belajar mengajar dapat 

mengembangkan kemampuan 

visual, mengembangkan imajinasi 

anak, membantu meningkatkan 

penguasaan anak terhadap hal-hal 

yang abstrak atau peristiwa yang 

tidak mungkin dihadirkan di kelas, 

serta dapat membantu 

mengembangkan kepribadian 

siswa.” 

2. Pada kepraktisan angket respon 

guru memperoleh 92% dengan 
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kategori “sangat baik”. Sedangkan 

respon siswa memperoleh skor 97% 

dengan kategori “Sangat Baik”. 

Menurut Hendro (dalam Hartati 

2010: 66) menyatakan “Jika 

persentase kepraktisan media 

memperoleh skor 75≤P<100% 

dinyatakan “sangat baik””. Adapun 

karakteristik media visual menurut 

Ega Rima (2016: 22) sebagai 

berikut : 

a. memberikan pengalaman 

visual. Bahan visual 

merupakan setiap gambar, 

model, benda, atau alat-alat 

lain yang memberikan 

pengalaman visual nyata pada 

siswa; 

b. menggunakan teknik-teknik 

dasar visualisasi. Penggunaan 

media berbasis visual harus 

mengunakan dasar visualisasi, 

sebab keberhasilan penggunaan 

media berbasis visual 

ditentukan oleh kualitas dan 

efektifitas bahan-bahan visual; 

dan  

c. menonjolkan unsur-unsur 

pesan dalam visual. Dalam 

menampilkan materi 

pembelajaraan menggunakan 

media pembelajaran berbasis 

visual, maka guru harus 

menonjolkan usur-unsur latar 

belakang, hal tersebut 

dimaksudkan untuk 

mempermudah pengolahan 

informasi oleh siswa.  

3. Keefektifan media Pop-Up pada 

pre-test diperoleh persentase 65%, 

sedangkan post-test memperoleh 

persentase 94% hal tersebut dapat 

dikatakan media Pop-Up “sangat 

efektif”. Menurut Depdiknas (2003: 

37), “Jika persentase keefektifan 

media memperoleh skor 81,25  x 

  100% maka media dinyatakan 

“sangat efektif””. Pada keefektifan 

media Pop-Up terdapat kelebihan 

media Pop-Up yakni Menurut R. 

Angkowo dan A. Kokasih (2007: 

31-32)  

Kelebihan media gambar 

a. Sifatnya kongkrit. Artinya 

gambar lebih realistis 

menunjukkan pokok masalah 

dibandingkan dengan media 

verbal semata. 

b. Gambar dapat mengatasi objek 

batasan ruang dan waktu. 

Tidak semua benda, objek atau 

peristiwa dapat dibawa ke 

kelas. Selain itu, anak-anak 

tidak selalu bisa dibawa ke 

tempat objek tersebut berada. 
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Untuk itu gambar dapat 

mengatasinya. 

c. Media gambar dapat mengatasi 

keterbatasan pengamatan kita. 

d. Media gambar dapat 

memperjelas suatu masalah, 

dalam bidang apa saja dan 

untuk tingkat usia berapa saja, 

sehingga dapat mencegah dan 

membetulkan kesalah 

pahaman. 

e. Media gambar harganya murah 

dan gampang didapat serta 

digunakan, tanpa memerlukan 

perawatan khusus.’ 

IV SIMPULAN  

Berdasarkan  hasil penelitian 

pengembangan yang dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. (1) Media 

Pop-Up yang dikembangkan untuk 

materi menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya pada 

siswa kelas IV SDN Gayam 3 Kota 

Kediri dinyatakan valid. Simpulan 

tersebut berdasarkan pada hasil analisis 

yang membuktikan bahwa skor validasi 

media memperoleh 76%, sedangkan 

hasil validasi perangkat pembelajaran 

memperoleh 84%. (2) Media Pop-Up 

yang dikembangkan untuk materi 

menggolongkan hewan bedasarkan jenis 

makanannya dinyatakan paktis. Hal itu 

dibuktikan dari hasil angket respon guru 

memperoleh 92%, sedangkan angket 

respon siswa memperoleh 97%. (3) 

Media Pop-Up yang dikembangkan 

untuk materi menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya pada 

siswa kelas IV SDN Gayam 3 Kota 

Kediri sinyatakan efektif. Keefektifan 

media Pop-Up yang dikembangkan 

berdasarkan pre test dan post tes 

kemampuan menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya. 
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